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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas  VII SMP Negeri 1 Siak Hulu.
Permasalahan yang mendasar pada penulisan ini adalah diduga siswa merasa bosan
dengan pelajaran matematika yang monoton dengan angka dan sulit untuk dipahami.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian non
equivalent control group design menggunakan teknik purposive sampling.. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 1 Siak Hulu tahun
pelajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian ini* ada dua kelas, yaitu kelas VII-C
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-D sebagai kelas kontrol. Instrument yang
digunakan dalam peneclitian ini adalah komik matematika, tes hasil belajar dan
lembar pengamatan keterlaksanaan proses pembelajaran. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil
penelitian kelas yang menggunakan, komik-lebih baik dari pada kelas yang tidak
menggunakan komik itu terlihat dari rata-rata nilai kelas ekperimen adalah 72,94
sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 66,46. Sehingga terdapat pengaruh
penggunaan media komik terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri |
Siak Hulu.

Kata Kunci: Komik matematika, hasil belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang
kemajuan Bangsa dan Negara dimasa depan, sehingga kualitas pendidikan dapat

menentukan kualita dunia pendidikan, terutama

atu Bangsa dan Negara. Tugas

manusia yang
erakhlak mulia,
ga negara yang

sistematis, logis dan kritis yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran
matematika.

Matematikaadalah salah satu bidang studi yang harus dipelajari padasetiap
jenjang pendidikan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang

memiliki peranan cukup penting karena erat penerapannya dalamkehidupan



sehari-hari. Mata pelajaran ini identik dengan susunan angka beserta rangkaian
rumus. Menurut Sundayana (2013: 2) menyatakan bahwa:

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan.
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun sampai saat ini
masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata pelajaran
yang sulity tidak menyenangkan, bahkan momok yang menakutkan. Hal
ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal matematika.

Hal ini sejalan dengan pendapat Abdurrahman (2003: 251) yang
menyatakan bahwa “banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang
studi yang paling sulit”.Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya
karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Menurut pendapat Cokroft dalam Abdurrahman (2003: 253) bahwa:

Matematika perlu diajarkan kepada siswa karcna:

1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan

2) Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai

3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas

4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara

5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran

keruangan

6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang

menantang.

Matematikadianggap pelajaranyang 'sulit, membosankan dan bahkan orang
tua siswa pun jugamengeluh betapa membingungkannyapelajaran tersebut.Hal
tersebut bisa terjadi karena dalam penyajian materidi kelas masih ada beberapa
guru, seperti guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja tanpa disertai
metode dan media pembelajaran menarik lainnya sehingga siswa menjadi bosan,
mengantuk, pasif dan “hanya . mencatat saja.Untuk menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas, guru seringkali menemukan kesulitan dalam
memberikan materi pelajaran. Khususnya bagi guru matematika dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih menunjukkan kekurangan dan

keterbatasan, terutama dalam memberikan gambaran konkret dari materi yang

disampaikan, sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada rendah dan tidak



meratanya kualitas hasil yang dicapai oleh para siswa. Kondisi semacam ini akan
terus terjadi selama guru matematika masih menganggap bahwa dirinya
merupakan sumber belajar bagi siswa dan mengabaikan peran media
pembelajaran.

Hamidjojo dalam Arsyad (2014: 4) menyatakan bahwa “media sebagai
semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau
menyebar ide, gagasan, atau pendapat schingga ide, gagasan atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju’.Selanjutnya Sundayana
(2013: 3) mengemukakan bahwa “harus kita akui bahwa media memberikan
kontribusic positif dalam- tsuatu " proses. /pembelajaran. Pembelajaran yang
menggunakan media’ yang tepat, akan memberikan’ hasil yang optimal bagi
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipclajari.

Agar siswa lebih mudah mempelajari pelajaran matematikadi kelas,
makadiperlukan guru yang kreatif, guru yang dapat memilih media, metode, serta
pendekatan yang tepat dengankondisi siswanya, sehingga proses pembelajarannya
merupakan proses pembelajaran yang berkualitas, efisien, dan mempunyai daya
tarik yang membuat proses pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan. Oleh
karena itu diperlukan strategi yangbaik dalam proses pembelajaran, salah satucara
yang dapat diterapkanoleh guru adalahdengan menggunakan media pembelajaran.

Hamalikdalam Arsyad-2014: 19) mengemukakan bahwa “pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”. Penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan pelajaran pada saat
itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa. Media pembelajaran juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,menyajikan data dengan
menarik, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.

Selain kondisi pembelajaran matematika di atas, peneliti juga mendapatkan
informasi mengenai kondisi pembelajaran matematika yang terjadi di

SMPNegeril Siak Hulu. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada



tanggal 9 Desember 2017 terlihat bahwa dalam proses pembelajaran di kelas guru
tidak menggunakan media pembelajaran, guru memulai dengan penyampaian
penjelasan materi, dilanjutkan dengan pemberian tugas dan pembahasan secara
bersama-sama. Siswa tidak bersemangat mengikuti pembelajaran, dimana hal ini
terlihat ketika guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah
dijelaskan, hanya sedikit siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, siswa yang
lain hanya diam dan ada pula yang menundukkan kepala.mereka di atas meja.
Selain itu, ketika diberikan tugas atau latihan siswa hanya termenung dan ada pula
siswa yang bermain-main serta mengobrol bersama teman yang lain. Ketika
pembahasan latihan atau tugas secara bersama-sama, tidak ada siswa yang ingin
menampilkan hasil kerjanya di depan kelas sebelum ditunjuk oleh guru. Selain itu,
ada pula siswa yang mengelak dan bersikap acuh tak acuh saat ditunjuk oleh guru
untuk menampilkan hasil kerjanya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pencliti-pada tanggal 11 Desember
2017 dengan guru mata pelajaran matematika diperoleh informasi bahwa siswa
tidak berminat untuk membaca materi pelajaran, hal ini terlihat ketika guru
memberikan pertanyaan sebelum materi dijelaskan tidak ada siswa yang bisa
menjawab, padahal guru telah meminta siswa mempelajari materi tersebut di
rumah. Siswa hanya mengandalkan penjelasan dari guru, padahal di dalam buku
matematika yang mereka-miliki sangat banyak penjelasan materi namun siswa
enggan membacanya. Selain itu, banyak siswa yang tidak mengerti dengan
penjelasan guru, dan bertanya kembali kepada guru,sehingga guru harus berulang-
ulang dalam menjelaskan materi pelajaran. Padahal dalam K-13 siswa dituntut
untuk belajar mengeksplor sendiri materi pelajarannya sedangkan guru hanya
membimbingnya saja. Hal inilah yang menyebabkan hasil ujian matematika kelas
VII SMPNegeri 1 Siak Hulu Semester Ganjil 2017/2018 masih banyak yang
dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Sedangkan dari wawancara pada hari senin tanggal 12 Desember 2017 yang
dilakukan peneliti dengan beberapa siswa kelas VII SMPNegeri 1 Siak Hulu
diperoleh informasi bahwa siswa merasa bosan belajar matematika, karena

matematika sulit, monoton pada angka-angka, dan susah dipahami materinya.
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Menurut beberapa siswa mereka butuh pelajaran matematika yang menyenangkan
dan juga ada unsur hiburan sehingga tidak membuat stress. Hal-hal tersebutlah
yang membuat nilai mereka banyak dibawah KKM. Berikut adalah nilai ujian

semester ganjil mata pelajaran matematika kelas VII yang disajikan dalam Tabel

Siak Hulu.

berbagai media

elajaran hingga

'..'QJ‘ aannya masing- masing, untuk

‘l

Keadaan yang terjadisaat ini adalah siswa yang kurangsuka membacabuku-

itu perlu memilihnya dengan ¢ ar agar dapat digunakan secara tepat.

buku tekspelajaran, apalagi buku yang minimgambar dan kurang ilustrasi yang
menarik. Karena dilihat dari sifat penyajian pesannya, buku cenderung informatif
dan lebih menekankan pada sajian materi ajar dengan cakupan yang luas dan

umum sehingga proses komunikasi yang berlangsung menjadi satu arah dan
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pembacanya cenderung pasif. Media berbasis visual (image atau perumpamaan)
memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar. Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengandunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan
pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual

(image)itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.

n_di kelas, guru bisa

! "{a“&\ ea Q siswa dalam

la*
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digemari oleh anak ’ & “m anak akhir sebelum mereka
menginjak masa remaja. Pade ut mereka cenderung sedang senang
membaca.Menurut Yudhi Munadidalam Anita (2014: 5) bahwa komik dapat
dijadikan media pembelajaran. Gambar dalam komikbiasanya berbentuk atau
berkarakter gambar kartun. la mempunyai sifat yang sederhana dalam

penyajiannya, dan memiliki unsur urutan cerita yang memuat pesan yang besar



tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna, terlebih lagi dilengkapi dengan
bahasa verbal yang dialogis.

Berdasarkan hal tersebut, komik dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran di kelas. Gambar-gambar unik yang terdapatdalam komik juga
dapat menarik perhatian siswa untuk memahami materi pelajaran yang menjadi isi
cerita komik tersebut.Menurut Dwi Nanto (dalam Anita 2014: 5)bahwa:

Ada beberapa alasan mengapa anak akan memilih komik dari pada buku
teks pelajarandiantaranya: (1)komik tidak memiliki konsekuensitest apapun
sehingga bilamembaca komik anak akan senang, (2)komik kaya akan
ilustrasi yang bisa mencapai 90% dari total isikomik. Ilustrasi ini tentunya
mengajak alam imajinasi-anak danmmereka menyukai ini, (3)komik memberi
tantangan agar pembacanya tidak berhenti padasatu halaman saja melainkan
hingga tamat satu buku bahkan satu cerita besaryang biasaberisi puluhan
buku, (4)komik menawarkan banyak genre yang tidak seperti bukupelajaran.

Sedangkan buku pelajaran kurang memberi tawaran sudut pandangatau

variasi bacaan sehingga memperkaya cara memahami suatu topik.

Kelebihan komik yang lainnya adalah ekspresi yang divisualisasikandalam
gambar di- komikmembuat pembaca terlibat' secara emosional dan membuat
pembaca termotivasi untuk terus membacanya sampai selesai.Sehingga proses
pembelajarandengan komik sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
minat membaca siswa, hal ini akan berdampak baik bagi siswa dalam aspek
pemahamanmateri. Maka, apabila media komik tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematikadi “kelas, diharapkan. dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

Sekarang ini sudah banyak terdapat komik-komik pendidikan yang dapat
dengan mudah dijumpaidi internet maupun di_toko buku, yang siap
digunakanlangsungsebagai  mediapembelajatandi  sekolah. = Namununtuk
itudiperlukan pemilihan yang cermat, karena jikatidak disertai dengan pemilihan
yang cermat, materi yang disajikan bisa jaditerlalu luas. Oleh karena itu, dalam
perancanganpenelitianini pendekatan yang dilakukan adalah melalui penggunaan
media yang erat dengan kehidupan siswa. Peneliti mempunyai ide untuk
menggunakan sebuah media komikyang akan disesuaikan oleh materi dan

perkembangan siswa. Media komik yang digunakan oleh peneliti ialah media

komik matematika yang dibuat oleh Muhammad Ryano D Putra yang berjudul
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Komik Matematika Aritmatika Sosial Belajar Bersama Ocu & Deyen. Media
komik tersebut merupakan hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan
oleh Putra (2017: 3) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbentuk Komik Matematika pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial di Kelas VII
SMP”. Media komik tersebut telah layak digunakan berdasarkan hasil penelitian

belajar maf va day i kelas VII di SMP
Negeri , Berdasarka tertarik untuk

melakukan o engs Pe ! a Pembelajaran

SMPNegeri 1

engetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran komik terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VII SMPNegeri 1 Siak Hulu.

1.4 Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siswa, guru, peneliti, dan
juga sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa, penggunaan komik matematika sebagai media didalam proses
pembelajaran dapat memberikan nilai positif dalam belajar matematika dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
. Bagi guru, diha

apkan dapat dijadikan alternatif dalam pemilihan media

a istilah yang

digunak erikan defenisi

operasio nge -istilak y sebenarnya g peneliti:

‘o, .
pemberian penjela Q a ‘ g @% an dengan pemberian latihan
kepada peserta didik, serte an melakukan pengoreksian jawaban
bersama.

c. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penguasaan materi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Siak Hulu setelah
mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan dalam skor atau nilai dari

sebuah tes hasil belajar yaitu pretest dan posttest.
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BAB 2
KAJIAN TEORI
2.1 Belajar
Manusia adalah makhluk yang selalu merindukan kesempurnaan. Oleh
karena itu, dengan segala potensi yang dimilikinya, ia berusaha maju dan

berkembang untuk mencapai kesempurnaan baik secara jasmani maupun rohani.

teraksi dengan

“belajar

SERAA’

tujuan ﬂ? ‘f g menyangkut
pengetahu ’ segenap aspek
organisme a' “belajar adalah

L5
oQ
aQ
o
=
8
«
[¢)
(o
S
z
=

! Q “ d “ an bahwa belajar adalah suatu
bentuk perubahan tingkah laku gkut berbagai aspek yang diperoleh
dari tahapan-tahapan tertentu sebagai hasil dari pengalamannya sendiri, dalam
interaksi dengan lingkungannya sebagai suatu hal yang baru yang menghasilkan

perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam diri seseorang.

10



2.2 Hasil Belajar Matematika
Menurut Kunandar (2013: 249) bahwa:

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik merupakan informasi yang sangat
berguna bagi guru dan peserta didik tersebut termasuk orang tua. Bagi guru
hasil belajar peserta didik bisa dijadikan informasi dan parameter terhadap
tingkat keberhasilan dan efektivitas proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. Hasil belajar peserta didik ibarat cermin yang bisa dijadikan
alat untuk instropeksi dan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan.

Apakah peserta didik telah memahami dan menguasai apa yang telah

disampaikan guru. Atau sebaliknya peserta didik belum. memahami dan

menguasai apa yang telah disampaikan guru.

Menurut Hamalik (2008:+ 155)sbahwa “hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa,yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkam dengan sebelumnya”. Purwanto (2013: 47) menyatakan bahwa
“hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk
melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses
belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar”.Hal

ini sejalan dengan Zuhri (2009: 24) menyatakan bahwa:

Mengklasifikasikan hasil belajar siswa ke dalam tiga ranah (domain) yaitu:
(1) Domain Kognitif (Pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan bahasa
dan kecerdasan logikarmatematika); (2)-Domain afektif (sikap dan nilai atau
yang mencakup keccrdasan, antar pribadi dan kecerdasan intra pribadi,
dengan kata lain Kkecerdasan emosional; (3) Domain psikomotor
(keterampilan atau yang mencakup kecerdasan kinestetik, kecerdasan
visual-spasial, dan kecerdasan musikal).
Berdasarkan definisi-definisi di atas penulis.menyimpulkan bahwa hasil
belajar matematika adalah. kemampuan matematika yang dimiliki atau dicapai
siswa dalam angka atau skor dari hasil tes setclah mengikuti proses pembelajaran

matematika.
2.3 Pengertian Komik

Sebagai media komunikasi visual, komik dapat digunakan sebagai media

(alat bantu) pembelajaran yang mampu menyampaikan informasi secara efektif

11
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dan efisien. Komik dapat menjadi pilihan sebagai media pembelajaran karena
adanya kecenderungan banyak siswa lebih menyenangi bacaan media hiburan
seperti komik dibandingkan denganmembaca buku pelajaran dan menggunakan
waktu mereka untuk belajar atau mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Jika
pelajaran disajikan dalam bentuk komik maka siswa diharapkan dapat tertarik

untuk membaca pelajaran tersebut. Ekspresi yang divisualisasikan membuat

n gambar dan
gan demikian
yang berisi

sun  sistematis,

hwa salah satu
dike, diketahui

sebulan minimal

N

=
28
]
(@)
jR
8.
5
=
o,
1)
=
()
=

A Y-
S
8
o
3
=

yang mana belum tentu Q q “m ng an setiap kalimat yang ada di
dalam buku pelajaran. Selai manusia lebih menyukai gambar
dari pada kata.

Menurut Angkowo dan Kosasih dalam Rawa dan Bhoke(2017: 5) bahwa
“kelebihan komik adalah (1) Menggunakan bahasa sehari-hari, sehingga siswa
dapatdengan cepat memahami isi dari komik; (2) Menggunakan gambar-gambar

yang dapat memperjelas kata-kata dari cerita pada komik; (3) Menggunakan

12
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warna yang menarik dan terang sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk

membaca komik”. Menurut Widodo dalam Rawa dan Bhoke(2017: 5) bahwa “inti

dari imajinasi adalah otak kita lebih mudah mengingat dalam bentuk gambar”.
Komik merupakan salah satu media visual, hal ini sesuai dengan

pendapat Arsyad (2014: 89) bahwa:

al bisa berupa gambar representatif seperti gambar, lukisan

- i a sesuatu benda. Media
elalui elaborasi
dapat pula
antara isi

2.4 g ] ’ Media Pembc VIatematika

ada penggunaan

media komik matematika.

3. Komik matematika yang berisi materi tentang aritmatika sosial.
4. Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa tes dan nontes.

Instrumen tes terdiri dari tes hasil belajar yaitu pretest dan

13
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posttest.Sedangkan instrumen nontes terdiri dari lembar pengamatan

guru dan siswa.

2.4.2 Tahap Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
a) Guru

nembuka pelajaran dengan mengucap salam, membimbing

SN \i\\\“ ..-0 )
.ﬁ'

kembali tentang

ateri yang akan

i s

dalam komik mat
¢) Guru mengajukan pertanyaan awal yang mampu membuka dan

mengarahkan siswa untuk memahami permasalahn yang akan
diselesaikan. (Menanya)

d) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa.

14
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e) Guru meminta siswa membaca cerita yang ada pada komik
matematika dengan sungguh-sungguh. (Mengumpulkan informasi)

f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang tidak dimengerti dari cerita yang ada pada komik
matematika.(Menanya)

g) Guru

eminta siswa bersama dengan kelompoknya masing-masing

men

b Mg

ahan yang ada pada

Q S serta

D
% ompok dan
el

=

an hasil kerja

diri.

b) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

¢) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

15
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2.4.3 Tahap Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan secara individu pada waktu yang telah

ditentukan dengan memberikan tes (soal posttest).

2.5 Pembelajaran Konvensional
Menurut Sanjaya (2013: 261) bahwa:

pelajaran.

miliki bersifat
eh orang lain.
alannya proses

Q%Q

¢. Guru mengabsen kehe

b. Ketua kelas

\\‘

d. Guru menuliskan judul materi pelajaran, menyampaikan tujuan pelajaran

e. Guru memberikan motivasi.

2. Kegiatan inti

16
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a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pelajaran.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang yang
dijelaskan oleh guru.

¢. Guru memberikan contoh soal dan siswa memperhatikan penjelasan guru

d. Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru tentang materi yang

dipelajari.

kalimat . - : a matematika akan
berubah menjadi n g isertai ‘ﬁ yang berkaitan

sebuhalur cerita seperti halnya ada umunya, yang dapat menimbulkan
minat baca siswa. Siswamembaca komik matematika, seperti halnya membaca
komik. kemudian siswa dapatmengambil inti dari bacaan, karena komik
matematika juga memiliki alur cerita. Setelahdibaca alur cerita, siswa dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan, sertamenyimpulkan materi

pelajaran.

17
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2.7 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti (2012: 15) “pengaruh pemanfaatan
media komik matematika terhadap hasil belajar kelas V. SDN 24 Pontianak

Tenggara” dalam penelitiannya pembelajaran dengan memanfaatkan media komik

(S Matematika
ar’ bahwa ada

erbentuk komik

18



BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, menurut Darmadi
(2011: 175) bahwa “penelitian eksperimen adalah satu-satunya metoda penelitian

yang benar-bene menguji hipotesis .k n_ sebab-akibat, dalam
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keduanya terletak pada teknik sampling yang digunakan. Pada eksperimen semu
sampel baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol tidak
diambil secara random. Namun sampel yang digunakan adalah kelas biasa tanpa

mengubah struktur yang ada. Pada eksperimen murni baik kelompok eksperimen

19
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maupun kelompok kontrol anggota sampel ditetapkan oleh peneliti secara random,
sehingga mengubah struktur kelas yang ada dan baku.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan desain eksperimen
semu dengan rancang kelompok kontrol yang tak sama. Langkah awal dari
penelitian ini adalah mengambil skor awal (pretest) dari kedua kelas sebelum

dilakukan tindakan, dimana kedua kelas diberikan soal pretest yang sama,

garuh model

pembelajaran

Adapun desain

e

D

Diberikan perl Q @ v ‘.@r komik matematika
- = Diberikan perlakua aran konvensional
0,E= Hasil posttest kelas eksperimen

0,K = Hasil posttest kelas kontrol

20
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian Eksperimen ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siak Hulu JI.
Kubang Jaya No. 128, Siak Hulu, Kampar, Riau pada Kelas VII dengan waktu
penelitiannya adalah semester genap tahun ajaran 2017/2018 pada materi
aritmatika sosial. Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut:

Penjualan,
Pembelian,

ﬂ nga Tunggal

Posttest

Peremuan Materi Pelajaran
Ke-
! Pretest
Harga  Penjualan,
2 Sabtu, 28 April 2018 | Jam ke-1, ke-2, ke-3 | Harga ~ Pembelian,
07.30-09.30 Keuntungan dan
Kerugian
) ) Jam ke-4 dan ke-6
3 Senin, 30 Apr11 2018 09.30-10.10 Pajak dan Diskon
10.25-11.05
4 Sabtu, 5 Mei 2018 Jam ke-1, ke-2, ke-3 | Bruto, Neto dan
07.30-09.30 Tara

21



Peﬂéiuan Hari/Tanggal Waktu Materi Pelajaran
) ) Jam ke-4 dan ke-6
> Senin, 7Mei 2018 | 09.30-10.10 Bunga Tunggal
10.25-11.05
6 Sabtu, 12 Mei 2018 | Jam ke-1, ke-2, ke-3
07.30-09.30 Posttest
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SMPNegeri 1

a 326 siswa.

b. Melihat nilai rata-rata ujian semester ganjil mata pelajaran matematika siswa,
dimana nilai rata-rata kedua kelas hampir mendekati, seperti terlihat pada

Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Rata-rata Nilai Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran
Matematika Kelas VII Tahun Ajaran 2017/2018

Jumlah G N Rata-Rata Nilai
No | Kelas umia urt yang Ujian Matematika
Siswa Mengajar ..
Semester Ganjil
1 VII-, 32 68
2 VII-, 32 RS 64
3 VII-, 32 65
4 VII-4 32 ME C
5
6

Siak Hulu.

a kelas yang

kelas VII-D.

Pembelajran (RPP), K matematika.
b. Pembentukan kelompok dari nilai UH materi sebelumnya

c. Lembar soal pretestdan lembar soal posttest

23
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Pelaksanaan Pretest

Sebelum dilakukannya tindakan, siswa diberikan soal tes yang
merupakan soal pretest untuk melihat kemampuan awal siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Soal prefest yang diberikan adalah materi

:

pelaks:
‘4&
=

wvawnit

ar pengamatan serta

222%%

eksperimen dan

1) Uji normalitas dilakukan untuk menguji data yang diolah berdistribusi
normal atau tidak.

2) Selanjutnyauji homogenitas untuk data pretest dilakukan untuk

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians

sama atau tidak sama.
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3) Melakukan uji dua rata-rata data prefest, yaitu uji kesamaan dua rata-rata
untuk data pretest. Hal ini untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan atau tidak. Apabila
kedua kelas variansnya sama gunakan uji-t dan apabila kedua kelas
variansnya berbeda gunakan t .

4) Jika kemampuan awal siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol tidak

s dan variabel

terikat. Ada ‘ el bebas di s al ¢ ian ini adalah

Silabus dapat d gai rancangan program pembelajaran
yang berisi tentang standar kompetensi atau kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh siswa, pokok materi yang harus dipelajari siswa
serta bagaimana cara mempelajarinya dan bagaimana cara untuk
mengetahui pencapaian kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini ada dua kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen, silabus dikembangkan oleh peneliti
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yang selanjutnya menjadi acuan untuk menyusun RPP untuk kelas eksperimen,
sedangkan untuk kelas kontrol silabus dikembangkan oleh guru matematika

yang bersangkutan.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Sanjaya (2010: 173) “rencana pelaksanaan pembelajaran adalah

program _p : a1 i i Jegt doman pelaksanaan

sa schari-hari,
ari komik; (2)
jelas kata-kata
g menarik dan

ntuk membaca

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah:
1) Data Hasil Belajar Berupa Pretest dan Posttest

Data ini teknik pengumpulannya adalah teknik tes. Sedangkan alat
pengumpul data/instrumen adalah lembar tes/naskah soal.  Pretest

merupakan tes awal yang diberikan peneliti kepada siswa sebelum
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perlakuan terhadap materi yang akan diajarkan. Menurut Sudijono (2012:
69) bahwa “tes awal sering dikenal dengan istilah pretest. Tesjenis ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau
bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta
didik”.

Sedangkan posttest merupakan tes akhir yang diberikan setelah materi

model pembelajaran akan diperoleh melalui posttest. Data untuk melihat bahwa
kedua kelas berada pada kemampuan awal yang sama adalah data yang diambil
dari nilai pretest. Sedangkan data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan penggunaan komik matematikaterhadap hasil belajar matematika

siswa adalah data yang diambil dari nilai posttest.
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3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari lembar pengamatan keterlaksanaan
proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran komik
matematika yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa, kemudian data kualitatif
ini akan dianalisis secara deskriptif naratif berbentuk kalimat yang

menggambarkan tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.

.;
=
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2
3
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o
=
=
o
o,
©
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»
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=
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8
<
—
2
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matematika siswa secara tatistik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Langkah-langkah analisis inferensial dapat dilihat dari Gambar
1 berikut:
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dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan= 6.
Hal ini sesuai dengan bidang yang ada pada Kurva Normal
Baku.

b. Menentukan panjang kelas interval
data terbesar—data terkecil

6(junia h kelas interval)
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung.

Panjang Kelas =
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d. Menghitung f,, (frekuensi yang diharapkan). Cara menghitung
fn didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva normal
dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam
sampel).

_ 2
e. Memasukkan harga-harga (fy — f,)? dan (fof—fh) adalah

h
merupakan harga Chi Kuadrat(y*) hitung dengan Chi
Kuadrat(x?) tabel. Dengan taraf nyata & = 0,05, maka kriteria

engujian normalitas adalah dengan membandingkan harga

Qb
&

=}’

AREL D

las eksperimen

ipotesis dalam

Kriteria keputusannya adalah jika Fyjwng > Fiape maka Hy ditolak, ini
berarti varians kedua kelas tidak homogen dan jika Fpiung<Fianer maka Ho
diterima, ini berarti varians kedua kelas homogen. Pengujian dilakukan pada
taraf @ = 0,05dengan derajat kebebasan (dk) untuk pembilang n; — 1 dan
derajat kebebasan (dk) untuk penyebut n, — 1.
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3. Uji Dua Rata-rata Hasil Belajar Matematika (Uji-t)
Uji dua rata-rata hasil belajar digunakan untuk melihat perbedaan rata-
rata hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
a. Uji kesamaan dua rata-rata pretest (Uji Dua Pihak)
Hipotesis untuk pretest
Hou, = u, . Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasilbelajar

:varians kelas kont

n; :jumlah siswa kelas eksperimen

n, :jumlah siswa kelas kontrol
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Adapun kriteria pengujian uji-t adalah sebagai berikut:Terima Hy jika
—t, 1, <t <t 1 ,dimanat 1 didapat dari daftar distribusi t dengan dk =
2 2 2
(ny + n, — 2) dan peluang (1 — %a). Untuk harga-harga t lainnya Hj ditolak.

2) lJika kedua kelas varians tidak homogen, maka uji t yang digunakan adalah:

Dengan menghitung nilat t’ terlebih dahulu, dengan rumus :

trol, artinya terdapat

matematika siswa yang

belajar matematika ggunakan pembelajaran konvensional.

Keterangan:
u, = Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen setelah perlakuan
u, = Hasil belajar matematika siswa kelas kontrol setelah perlakuan
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Rumus uji-t yang digunakan adalah:
1) Jika kedua kelas variannya homogen, maka rumus uji t yang digunakan
adalah:

5 (ny— D)si+(ny—1)s2
nit+ny,—2

% -%
t = ——=dengan s

1
s f—+—
ni ng

Sumber: Sudjana ( 2005: 239)

L5 E

o
el

x

i
and
el
.
i ¥

Peluang untuk penggunaan de busi t ialah (1 — a) sedangkan dk-nya

masing-masing(n, — 1)dan (n, — 1).

Keterangan:

t : nilai yang dibandingkan
X : rata-rata kelas eksperimen
X, : rata-rata kelas kontrol
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S’
S,?

n

ny

: varians kelas ekserimen

:varians kelas kontrol

: jumlah kelas eksperimen

: jumlah kelas kontrol ~ Sumber: Sudjana (2005 : 243)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Pembelajaran ini dilaksanakan pada kelas VII-C dan kelas VII-D SMP
mulai tanggal 23 April 2018 sampai dengan 12 Mei 2018

AR

"EI\""‘ .;."ﬁ\"\“
g
=

aktivitas siswa yang d camat selama proses pembelajaran di
kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran komik
matematika yang selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran [; dan
Lampiran I, terlihat bahwa aktivitas guru dan siswa secara keseluruhan
sudah berjalan dengan baik. Pada pertemuan kedua hingga kelima
peneliti sudah melaksanakan semua aktivitas sesuai dengan yang ada di

RPP. Pada aktivitas membentuk kelompok di pertemuan kedua peneliti
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tidak merasa kesulitan karena telah ada peneliti sebelumnya di kelas
tersebut yang menggunakan pembelajaran dengan kelompok kecil,

sehingga siswa telah terbiasa menggunakan kelompok kecil dalam

pembelajaran.

aktivitas mengetrjakan soa nasi di pertemuan kedua tidak terlaksana,
dikarenakan waktu yang tidak cukup, peneliti belum terbiasa dalam
mengatur waktu. Namun pada pertemuan ketiga hingga pertemuan
kelima peneliti mulai terbiasa mengatur waktu sehingga pemberian soal
evaluasi dapat terlaksana dengan baik. Pada aktivitas kegiatan akhir

secara keseluruhan sudah berjalan sesuai dengan RPP. Peneliti
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menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya
dan peneliti menutup pelajaran dengan doa dan salam.
4.2.2 Analisis Statistik Deskriptif Kuantitatif

Dari hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan pada kedua

kelas, schingga dianalisis secara deskriptif diperoleh data sebagaimana

- Kontrol
| Jur 32
Jur 2126,82
-
- r 82,9
= Nila 43,9
==~‘ Rat 66,46
=
o

AP disay yepepe

-
-

eksperimen lebih baik dingkan dengan kelas kontrol. Dengan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

kata lain terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas

VII SMP Negeri 1 Siak Hulu.
4.2.3 Analisis Statistik Inferensial

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji

normalitas, uji homogenitas dan uji rata-rata hasil belajar matematika
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(Uji-t). Uji-t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

4.2.3.1 Analisis Hasil Belajar Matematika Data Pretest

ilai pretest diperoleh dari ‘hasil tes siswa sebelum

1)
=
=~
o
o
w2
§
=
<3

)
%

Kesimpulan

H, ditolak

sebesar 9,41. Dengan derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas
interval — 1 = 5 dan taraf nyata a = 0.05 maka diperoleh

thabel untuk kedua kelas sebesar 11,07. Untuk kelas

: . 2 2 2 —
eksperimen  diperoleh  x<, .. g <X tabel (x hitung =

10,4 ; thabel= 11,07), sehingga H; ditolak dan dapat
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disimpulkan data nilai prefest kelas eksperimen berdistribusi
normal.

Untuk kelas kontrol diperoleh thitung < X% apel (thitung =

9,41; x%,,pe; = 11,07), maka H; ditolak dan dapat

kan data nilai pretest ke ol berdistribusi normal.

1dingan antara
dengan cara
nilai varians

iran G, yang

Kelas

Kesimpulan

Homogen

H;: Distribusi sampel kedua kelompok mempunyai varians yang
tidak sama.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh Fpipyng < Faper sehingga

H, diterima dan H; ditolak. Hal ini berarti varians kelas

eksperimen dan kelas kontrol homogen.
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3) Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol

homogen, maka uji statistik perbandingan dua rata-rata hasil

=
=
=
D
w

1 C
s H @’ —— jl ran Kesimpulan
E 1%;4’ f' N ‘ H, ditolak
-
;. ksperimen dan

Dengan peluang

975 dan derajat

VALLY S

— 2 = 62maka

<2 Nt Wt 0

<
g
=
g
on
=
o
=
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sebelum dilakukan perlakuan yang berbeda.

4.2.3.2 Analisis Hasil Belajar Matematika Data Posttest
Data yang digunakan sebagai data akhir adalah nilai

posttest. Nilai posttest diperoleh dari hasil tes matematika siswa
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setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas.
Analisis posttest dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1) Hasil Uji Normalitas Data Posttest
Uji normalitas dilakukan guna ingin melihat apakah data

ontrol berdistribusi normal

st kelas eksperimen dan ke

Kesimpulan

H, ditolak

2 —
tabel (X hitung ~

H; ditolak dan dapat

normal. Untuk kelas kontrol diperoleh thitung < X% abel
(thitung =10,91; x%,.po = 11,07), maka H; ditolak dan

dapat disimpulkan data nilai posttest kelas kontrol berdistribusi

normal.
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2) Hasil Uji Homogenitas Varians Nilai Postfest
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang

sama atau tidak. Untuk menentukan apakah kedua varians sama

dengan cara

psttest Kelas

Kesimpulan

Homogen

3) Hasil Uji aan Dua Rata-rata Nilai Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen, maka uji statistik perbandingan dua rata-rata hasil
belajar matematika sebelum dilakukan perlakuan yang berbeda

adalah uji-t. Hasil perhitungan uji-t nilai posttest kelas
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eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran H; dan dirangkum pada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Uji-t Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Kesimpulan

H, ditolak

AS |

rata- lan‘varia eksperimen dan

5 dan derajat
2 = 62maka

en dengan rata-

konvensional. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang dilakukan peneliti
selama pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan media
pembelajaran komik matematika, yaitu siswa diberikan komik matematika dan
siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada komik tersebut
secara berdiskusi dalam kelompok kecil yang telah ditentukan sebelumnya oleh
guru. Walaupun pada mulanya siswa masih belum semua terlibat aktif dan

membuat suasana kelas sedikit kurang kondusif, namun pada pertemuan
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berikutnya siswa telah menunjukkan keatifannya dalam belajar dan membuat
kondisi kelas mulai kondusif, serta siswa dengan tenang berdiskusi dalam
kelompoknya.Berdasarkan ~ pengamatan  selama  aktivitas  pembelajaran
berlangsung pada kelas eksperimen yang umumnya siswa lebih aktif dalam
memahami materi-dan.menyelesaikan masalah. Aktivitas pada kelas eksperimen
lebih baik jika dibandingkan dengan aktivitas siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat terlihat pada Gambar 2
berikut:

Gambar 2
Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen
Siswa Berdiskusi dengan Anggota Kelompok dalam Menyelesaikan
Permasalahan yang Ada pada Komik

Gambar 2 di atas memperlihatkan bahwa siswa sedang membaca dan
berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada pada komik matematika. Siswa bekerjasama dalam memahami cerita
yang ada di dalam komik tersebut serta menentukan penyelesaian dari
permasalahan berdasarkan cerita yang ada pada komik. Sedangkan siswa kelas

kontrol belajar hanya mendengarkan serta memperhatikan contoh soal yang
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diberikan oleh guru di depan kelas. Berikut merupakan gambaran dari aktivitas

siswa kelas kontrol yang terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3
Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
Siswa Mendengarkan Penjelasan oleh Guru

Gambar 3 di atas memperlihatkan bahwa siswa di kelas kontrol hanya
memperhatikan dan mendengarkan penyampaian materi oleh guru dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan contoh soal. Aktivitas
ini tidak memungkinkan untuk’ dapat-meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh Epizumg = —0,08 dan tigper = 2,00 sehingga thirung < tiaper-
Dalam hal ini H, diterima _dan Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan Trata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Untuk melihat ada
atau tidaknya perbedaan setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua
kelas, nilai posttest diuji secara statistik. Dari perhitungan tersebut diperoleh
thitung > traver, dimana tpipmg = 2,51 dan tyqpe; = 1,67 sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Hal ini berarti hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

media pembelajaran komik lebih baik daripada pembelajaran menggunakan

45



pembelajaran konvensional. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh media pembelajaran komik terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Siak Hulu.

Penggunaan media pembelajaran komik ini dapat membantu siswa dalam
memahami materieyang dipelajari. Komik tersebut membuat siswa terhanyut
secara emosional dengan gambar-gambar dan alur cerita yang ada di dalam
komik. Materi pelajaran yang ditampilkan melalui cerita dalam komik membuat
siswa tertarik untuk membacanya. Selain itu siswa menjadi mudah memahami
materi pelajaran. Keinginan'siswa untuk belajaripun menjadi meningkat. Siswa
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan berdasarkan cerita yang ada
pada komik yang telah mereka baca. Pembelajaran pun menjadi bermakna karena
melalui animasi pada komik yang telah mereka baca akan tersimpan di dalam
ingatan mereka. Peran guru dalam pembelajarn ini sebagai fasilitator, motivator,
membantu, serta membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada. Dalam pembelajaran dengan menggunakan media komik ini siswa juga
dituntut untuk lebih aktif dalam diskusi dengan .anggota kelompok, sehingga
siswa tidak hanya sebagai penonton, namun siswa juga sebagai pelaku dan
penentu dalam pembelajaran ini. Sehingga pembelajaran menggunakan media
komik ini membuat hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.

Berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran konvensional yang diterapkan di
kelas kontrol, dimana kegiana pembelajaran didominasi oleh guru, mulai dari
menyampaikan materi pembelajaran, memberikan contoh soal, serta memberikan
soal latihan yang menyerupai contoh soal yang telah diberikan. Hal ini membuat
siswa sebagai penonton yang hanya menerima apa yang diberikan oleh guru,
siswa tidak banyak melakukan interaksi dengan teman lainnya sehingga membuat
siswa kesulitan dalam mengungkapkan ide. Selain itu, siswa juga hanya
dibiasakan untuk menghafal konsep yang disampaikan oleh guru tanpa ada
pemahaman lebih mendalam terhadap konsep tersebut, sehingga siswa kesulitan
untuk menyelesaikan soal yang berbeda dengan soal-soal yang diberikan oleh

guru. Kegiatan yang lebih memusatkan kepada menghafal akan berakibat siswa
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tidak memahami makna dari pelajaran yang dipelajarinya dan mengakibatkan

hasil belajar matematika siswa tidak meningkat.

4.4 Kelemahan Penelitian
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan

terhadap hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar matematika

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

48



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, M. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta:
Rineka Cipta.

Anita, A.2014.Pengaruh Media Komik Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Pada Konsep Faktor Dan Kelipatan (Penelitian Kuasi Eksperimen di SDN
Muhara 02 Citeureup). Skripsi tldak diterbi Universitas Islam Negeri

Jakarta.

Pendidikan

: ( tika terhadap

- » anak. (Online),
& M{M om/sea ! unaan+media+ko
- pembelajaran+mat )yt di

Purwanto. 2013. Evaluasi Hasil Belajar. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
Putra, M. R. D. 2017. Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Komik

Matematika pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial di Kelas VII SMP.
Universitas Islam Riau: Skripsi tidak diterbitkan.

49


http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/24552/1/ASRI ANITA-FITK.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/24552/1/ASRI ANITA-FITK.pdf
https://www.google.com/searchjurnal+pengaruh+penggunaan+media+komik+dalam+pembelajaran+matematika+fitri+apriyanti
https://www.google.com/searchjurnal+pengaruh+penggunaan+media+komik+dalam+pembelajaran+matematika+fitri+apriyanti

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Rawa, N. R& Bhoke, W. 2017. Pengaruh Penggunaan LKS Matematika
Berbentuk Komik Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Math Educator Nusantara (JMEN) Wahana publikasi karya tulis ilmiah di
bidang pendidikan matematika. (ISSN : 2459-97345 Volume 03 Nomor
01).

Sanjaya, W. 2010. Kurikulum dan pembelajaran. Jakarta: kencana.

Sanjaya, W. 2013. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidika A

50



